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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripisikan model pembelajaran Culturally
Responsif Teaching (CRT) untuk meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 2
SD Inpres Lansot, Tomohon. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklus terdapat kegiatan perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas adalah siswa kelas 2 SD Inpres Lansot
Tomohon yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data ini menggunakan lembar
observasi dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis ketuntasan belajar
secara klasikal. Berdasarkan persentase hasil belajar yang diperoleh pada siklus | adalah
70,33% maka diperlukan perbaikan pada siklus 1. Pada siklus 11 hasil belajar mencapai 80,66%
itu artinya hasil belajar pada siklus Il mengalami peningkatan dan telah mencapai standar
ketuntasan klasikal. Oleh karena itu disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Culturally Responsif Teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia di
kelas 2 SD Inpres Lansot, Tomohon.

Kata kunci: Culturally Responsif Teaching (CRT), Bahasa Indonesia, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
terpenting dalam kehidupan manusia, ini
berarti bahwa setiap manusia berhak
mendapatkannya dan diharapkan untuk
selalu berkembang di dalamnya. Pendidikan
tidak akan ada habisnya, pendidikan secara
umum mempunyai arti suatu proses
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap
individu untuk dapat hidup dan
melangsungkan  kehidupan.  Sehingga
menjadi seorang yang terdidik itu sangat
penting. Manusia dididik menjadi orang
yang berguna baik bagi negara nusa dan
bangsa.

Menurut UU SISDIKNAS No.20
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulai, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat (Pristiwanti et al. 2022).
Pendidikan

mengajar untuk meningkatkan kualitas

adalah  kegiatan  belajar
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hidup manusia dan dapat mengembangkan
potensinya.

Lingkungan pendidikan pertama kali
yang diperoleh setiap manusia yaitu di
lingkungan keluarga (pendidikan informal),
lingkungan sekolah (pendidikan formal) dan
lingkungan masyarakat (pendidikan non
Pendidikan
pendidikan yang diperoleh seseorang dari

formal). informal  adalah
pengalaman sehari-hari dengan sadar atau
tidak sadar sejak seseorang lahir sampai
mati. Proses pendidikan ini berlangsung
seumur hidup. Sehingga peranan keluarga
itu sangat penting bagi anak terutama orang
tua. Orang tua mengajarkan kepada anak
hal-hal yang baik misalnya Bagaimana
bersikap sopan santun terhadap orang lain,
menghormati sesama, dan berbagi dengan
mereka yang kekurangan (Yayan Alpian &
Unika Wiharti., 2019).

Sekolah Dasar sebagai lembaga
pendidikan dasar memiliki tugas yang
sangat berat dalam upaya mempersiapkan
siswa untuk melanjutkan kejenjang yang
lebih tinggi sebagaimana Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan

mengembangkan potensi peserta didik agar

nasional berfungsi dalam

menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(Trianto, 2010:1) (Sudarajat & Nurlelah
2015).

PP No. 28 Tahun 1993 menjelaskan
tentang pendidikan dasar bahwa guru selalu
dianggap sebagai pihak yang bertanggung
jawab dalam mencapai suatu keberhasilan
pendidikan terutama dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Menurut Liando, (2020) Guru adalah
pendidik yang menjadi tokoh panutan bagi
para siswa dan lingkungan. Oleh karena itu
guru harus memiliki standar kualitas tertentu
yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri, dan disiplin. Guru sebagali
penanggung jawab pendisiplinan anak harus
mengontrol setiap aktivitas siswa agar
tingkah laku mereka tidak menyimpang.
Oleh sebab itu, peran guru menjadi kunci
keberhasilan dalam mencapai  tujuan
pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

Salah satu akivitas yang perlu
dikembangkan oleh guru dalam pendidikan
adalah

pembelajaran

proses  pembelajaran.  Sebab

merupakan proses yang

didalamnya terdapat kegiatan interaksi
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antara guru dan peserta didik, dan
komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan belajar. Peran guru sangat penting
dalam proses  pembelajaran  serta
memajukan mutu pendidikan (Tuerah,
2022).
Pembelajaran  bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran
penting dalam dunia pendidikan. mata
pelajaran Bahasa Indonesia disajikan mulai
dari jenjang pendidikan SD hingga ke
perguruan tinggi. Akhadiah dkk (Farida dan
siti, 2013:4).
Berdasarkan observasi dan
wawancara dengan guru wali kelas 2 yang
dilakukan di SD Inpres Lansot, ditemukan
bahwa hasil belajar siswa rendah dalam
mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia,
disebabkan karena kurangnya penguasaan
media pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam melangsungkan pembelajaran di
kelas, kurangnya kesiapan guru sebelum
menyampaikan pembelajaran kepada siswa
di kelas, sehingga dalam proses belajar
mengajar siswa menjadi bosan dan tidak
bersemangat, karena guru kurang kreatif dan
media-media

inovatif memanfaatkan

pembelajaran yang semakin hari semakin
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berkembang, sesuai dengan berkembangnya
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi.
Berdasarkan observasi tersebut, maka
peneliti menyimpulkan bahwa rendahnya
hasil belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 2 SD Inpres Lansot,
karena kurangnya kreatifitas guru dalam
mengembangkan  pembelajaran  yang
disampaiakan kepada siswa di kelas.
Disamping itu, yang menjadi kendala dalam
proses belajar mengajar terutama pada siswa
adalah latar belakang budaya siswa yang
tinggal bersama keluarga yang tidak taat
aturan seperti keluarga tidak menerapkan
kedisiplinan terutama pada saat belajar dan
berkomunikasi di rumah. Dengan latar
belakang budaya siswa itu ternyata
membawa pengaruh pada kehidupan belajar
siswa di sekolah, khususnya saat mengikuti
proses belajar mengajar di kelas. Pada saat
guru menjelaskan tentang pelajaran, siswa
tidak memperhatikan bahkan ada yang suka
mengganggu teman lain di dalam kelas
sehingga siswa dapat dikatakan tidak
mengikuti pembelajaran dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi yang
diadakan di kelas 2 SD Inpres Lansot pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan

bahwa dari jumlah siswa 15 orang dengan
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10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan

yang mengikuti pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan materi Kalimat Ajakan,
data yang diperolen hanya 4 siswa yang
mencapai  nilai  Kriteria  Ketuntasan
Maksimal (KKM) “75”, sedangkan 11 siswa
lainnya belum mencapai KKM dan harus
melakukan pengulangan dan pemantapan
materi. Hal ini antara lain disebabkan
penggunaan model pembelajaran yang
belum sesuai.

Berdasarkan masalah tersebut, maka
salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi Kalimat Ajakan, yaitu
model pembelajaran Culturally Responsive
Teaching (CRT) .

Ada ahli yang mengklasifikasikan
culturally responsive teaching (CRT) itu
sebagai model pembelajaran dan ada ahli
yang mengklasifikasikan
(CRT)
Pendekatan
(CRT)

(2007)

pendekatan pembelajaran yang bermakna

culturally

responsive  teaching sebagai

pendekatan. culturally

responsive  teaching menurut

Villegas dan Lucas adalah

yang dapat menghubungkan dengan
kehidupan siswa selain itu juga dapat

membantu guru mensukseskan akademik
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siswa. Tetapi untuk pembahasan ini peneliti
mengangkat sesuai dengan pendapat ahli
Gay (Hardianita 2023:3) yang mengatakan
bahwa culturally responsive teaching (CRT)
adalah sebuah model pembelajaran.

Menurut  Hardianita  (2023:3)
Culturally Responsive Teaching (CRT)
adalah  Model  pembelajaran  dalam

pendidikan yang mempertimbangkan latar
belakang budaya siswa dalam perencanaan,
Model

pembelajaran ini  mengakui pentingnya

pengajaran, dan  penilaian.
menghargai dan memahami keberagaman
budaya siswa dalam konteks pembelajaran.
Beragamnya Budaya siswa, termasuk gaya
belajar siswa memungkinkan kurangnya
minat belajar siswa. Sehingga pembelajaran
dengan menerapkan model
(CRT)  dapat
menumbuhkan sikap siswa yang lebih aktif

Culturally
Responsive  Teaching
dan dapat berbagi cerita dari pengalaman
masing-masing. Siswa yang berasal dari
daerah yang berbeda ini tidak merasa
tersisinkan dan  terdiskriminasi  untuk
menampilkan status budayanya sendiri
sehingga rasa saling menghargai antara
budaya yang satu dengan yang lainnya dapat
tumbuh dalam diri masing-masing siswa.

Hal inilah yang menjadi ciri khas Model
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pembelajaran culturally responsive teaching
(CRT).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
Model
Responsive
Teaching (CRT) untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 2 SD

dengan  judul “Penerapan

pembelajaran  Culturally

Inpres Lansot™ .

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dillaksanakan
dalam bentuk penelitian tindakan kelas
(PTK) yang mengacu pada desain penelitian
yang dikemukakan Kemmis dan Mc Taggart
(Zainal Agib 2013:31) dengan empat
tahapan, vyaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Desain penelitiannya

nampak seperti gambar dibawabh ini

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) Modifikasi Kemmis dan Mc. Targart
dalam Aaib Zainal (2013:31)

Perencanaan
Refleksi

Observasi

Tindakan

Perencan1n

C Observsi ]‘_l deak an
Refleksi ]
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Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas 2 SD Inpres Lansot dengan jumlah
siswa sebanyak 10 orang terdiri dari 3 siswa
perempuan dan 7 siswa laki-laki.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik pengamatan. Teknik pengamatan
dilakukan
instrument pengamatan sedangkan tes
dilakukan

sejumlah pertanyaan atau soal evaluasi

(observasi) menggunakan

dengan cara memberikan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa kelas 2 Sd Inpres Lansot pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi kalimat
ajakan menggunakan model pembelajaran
culturally responsive teaching (CRT).

Data yang diperoleh akan dianalisis
dalam perhitungan persentase dan rata-rata
hasil belajar siswa dilakukan dengan
membandingkan hasil pencapaian kegiatan
belajar mengajar melalui siklus penelitian,
baik siklus I maupun siklus Il. Setelah
dilakukan perhitungan terhadap presentasi
ketuntasan hasil belajar yang secara klasikal
>75%, maka kelas dikatakan berhasil
Depdikbud (Trianto, 2010:171).

ISSN 2775-0795

Keterangan :
KB = Nilai rata-rata
T = Jumlah Semua Nilai Siswa

Tt = Jumlah Siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas 2
Sd Inpres Lansot, dengan jumlah siswa 15
orang yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan
5 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan
pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi
kalimat ajakan menggunakan  model
pembelajaran culturally responsive teaching
(CRT) dengan tujuan meningkatkan hasil
beljar siswa yang dilakukan dalam dua
siklus pembelajaran.

Siklus | dilaksanakan pada 29
februari 2024. Dari data observasi dan tes
dari 15 siswa yang ada, hanya 7 siswa yang
tuntas hasil belajarnya sedangkan 8 orang

lainnya masih belum tuntas hasil belajarnya.
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus |

Butir Soal
No | Nama ! ‘ 2 ‘ 3 ‘ N ‘ > Nilai
Skor
10 | 10 | 20 | 20 | 40

1 1Bs |10 |10 |20 |15 25 | 80
2 lcwm |10 |10 |20 |5 20| 65
S lew |10 |10 |20 |20 20 | 80
4 lu1s 10 |10 |15 |20 10| %
SluM |10 |10 |20 |5 0|
6 | uH 10 |10 |5 20 30 | 75
T |kk |10 |10 |20 |20 565
8 |ks |10 |10 |15 |15 10 | 60
9 ImpP |10 |10 |20 |20 30 | 90
10 ms |10 |10 |20 |15 5|60
Limy |20 |10 [15 |10 20 | 65
21 mEe |10 |10 |5 15 35 | 75
BlrTt |20 |10 |20 |10 20 | 80
4 rmM |20 |20 |10 |10 20 | 60
Lltk |10 |10 |5 5 30 | 60
Jumlah Skor 1055

Berdasarkan hasil dari tabel diatas
maka presentasi hasil belajar siswa dapat

dihitung menggunakan rumus :

KB = L~
Tt

Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Maka, ketuntasan belajar dapat

dihitung sebagai berikut :

KB = ~22, 100%
1500

= 70,33%
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Jadi, persentase hasil belajar siswa
pada siklus I yaitu : 70,33%

Pada siklus 1 ini masih banyak
kekurang dan kelemahan diantaranya, siswa
masih kurang aktif dalam memberikan
tanggapan saat proses tanya jawab dengan
guru dan pada saat menanggapi hasil diskusi
kelompok lain, kemudian siswa kurang
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan guru, dan guru yang belum
optimal dalam menguasai kelas sehingga
kelas menjadi ribut dan tidak terkendali.

Hasil belajar siswa masih belum
mencapai tingkat keberhasilan secara
klasikal 75%, oleh sebab itu dengan adanya
refleksi ini maka penelitian dilanjutkan ke
siklus 1.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il
ini dilaksanakan pada 1 Maret 2024. Pada
siklus 1l, kegiatan yang dilakukan sama
dengan siklus I. Dan untuk hasil yang
didapat adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus |1

Butir Soal
1 2 3 4 5
No Nama ‘ ‘ l l Nilai
Skor
10 | 10 | 20 | 20 | 40
1 1B 0 |10 |20 |15 35 | 90
2 1cm |10 |10 |20 |15 | 3085
S lew |10 |10 |20 |20 20 | 80
4 11s 0 |10 |15 |20 25 | 80
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5 1uM |10 |10 |20 |15 | 3085
6 |JuH 10 |10 |10 |20 | 3080
" Ikk |10 |10 |20 |20 | 2080
8
9

Ks |10 |10 |15 |15 | 30|80
MP |10 |10 |20 |20 | 30|90
0 0ms |10 |10 |20 |15 | 20|75
B imy |10 [10 [15 |10 20 | 65
2/ mE |10 |10 |10 |15 | 3580
BIRT |10 |20 [20 |15 | 2075
Y 1rM |10 |10 |10 |15 | 3590
B l1k |10 |20 [15 |10 | 30|75
Jumlah Skor 1210

Berdasarkan hasil dari tabel diatas

maka presentasi hasil belajar siswa dapat

dihitung menggunakan rumus :

Keterangan :

KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tt = Jumlah skor total
Maka, ketuntasan belajar dapat

dihitung sebagai berikut :

KB = %x 100%

= 80,66%

Pada siklus Il ini sudah mencapai
80,66% maka penelitian ini dilakukan hanya
sampai pada siklus II. Jadi, penggunaan
model pembelajaran culturally responsive
teaching (CRT) dan cara menerapkannya
yang sudah baik saat pelaksanaan
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pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa

mengalami peningkatan.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil data yang
diperoleh pada siklus I yaitu 70,33% dengan
ini peneliti mengemukakan bahwa sebagian
siswa masih belum tuntas belajarnya maka
dari itu peneliti perlu merancang kembali
pembelajaran untuk lebih meningkatkan
hasil belajar siswa dengan berdasrkan
refleksi pada siklus 1. Dari hasil penelitian
pada siklus Il diketahui bahwa adanya
peningkatan yang signifikan baik dari segi
intelektual siswa dan juga dari segi
psikomotorik  siswa, sehingga terjadi
peningkatan hasil belaja siswa. Hal ini dapat
dilihat dari lembar observasi dan soal
evaluasi yang digunakan peneliti dalam
proses pembelajaran berlangsung yakni
hasil belajar siswa kelas 2 SD Inpres Lansot
mata pelajaran bahasa indonesia dengan
materi kalimat ajakan pada siklus I 70,33%
dan pada siklus Il meningkat menjadi

80,66%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh
setelah dilaksanakannya penelitian dengan
menggunakan model pembelajaran

culturally responsive teaching (CRT) siswa
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dapat lebih memahami materi yang

disampaikan.

Dengan budaya dalam hal ini
pembiasaan menulis kalimat ajakan yang
dilakukan selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
culturally responsive teaching (CRT)
manfaatnya akan terasa bagi siswa. Motivasi
belajar siswa akan muncul, siswa menjadi
lebih aktif

berkolaborasi. Sehinggga pembelajaran

berkomunikasi dan
menjadi lebih bermakna dan

menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar siswa pada siklus | adalah
70,33 % dan ketuntasan belajar siswa pada
siklus Il meningkat menjadi 80,66 %.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
penerapan model Culturally Responsive
Teaching (CRT) dapat meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 2 Sd
Inpres Lansot, khususnya pada materi

“Kalimat ajakan®.
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